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ABSTRACT

The manufacturing industry plays a crucial role in the economy,
particularly in creating added value through production processes. This
research aims to analyze the production cost structure and its impact on
determining the Cost of Goods Sold (COGS). The study employs a
descriptive quantitative method with a case study approach. Production
cost components examined include raw material costs, direct labor costs,
and factory overhead costs. Research findings indicate that efficient
production cost management can significantly reduce COGS. Strategies
such as reducing raw material waste, improving labor productivity, and
energy usage efficiency have proven effective in lowering production costs.
The study concludes that careful cost management directly influences
COGS and the profitability of manufacturing companies.
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PENDAHULUAN

Industri manufaktur merupakan sector yang memiliki peran pentin dalam perekonomian,
terutama dalam menciptakan nilai tambah melalui proses produksi barang. Salah satu aspek
krusial dalam manajemen industry manufaktur adalah pengelolaan biaya produksi. Biaya
produksi mencakup semua pengeluaran yang dikeluarkan dalam proses pembuatan barang,
yang dapat terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik. Efektivitas dalam menganalisis dan mengelola biaya produksi dapat berdampak
signifikan terhadap efisiensi operasional serta profitabilitas perusahaan.

Penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) adalah proses yang tidak kalah penting, karena
HPP berfungsi sebagai dasar dalam penentuan harga jual produk dan strategi pemasaran.
Sebagai hasil dari perhitungan yang melibatkan semua komponen biaya produksi, HPP yang
akurat dan tepat akan memberikan informasi yang dibutuhkan oleh manajer untuk pengambilan
keputusan terkait penetapan harga, perencanaan anggaran, serta perencanaan keuangan jangka
panjang. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang biaya produksi dan bagaimana
pengaruhnya terhadap HPP menjadi faktor kunci dalam menjaga keberlanjutan dan daya saing
perusahaan manufaktur.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara rinci struktur biaya produksi yang ada
di industry manufaktur dan mengidentifikasi pengaruhnya terhadap penentuan harga pokok
produksi. Dengan memahami hubungan antara biaya produksi dan HPP, diharapkan
perusahaan dapat lebih efisien dalam mengelola sumber daya dan merumuskan strategi harga
yang tepat untuk mencapai keunggukan kompetitif.

KAJIAN TEORI

Kajian teori dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan landasan konseptual
mengenai biaya produksi dan penentuan harga pokok produksi (HPP) dalam industry
manufaktur. Beberapa konsep utama yang akan dibahas adalah biaya produksi, struktur biaya,
serta metode perhitungan HPP yang berpengaruh pada pengambilan keputusan dalam
manajemen biaya.

Biaya produksi merupakan elemen fundamental dalam industri manufaktur. Horngren,
Datar, dan Rajan (2015) menjelaskan bahwa biaya produksi terdiri dari tiga komponen utama :
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Ketiga elemen ini
membentuk total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam proses produksi barang.

e Biaya Bahan Baku : Ini merujuk pada semua bahan yang digunakan dalam pembuatan
produk jadi. Biaya bahan baku bisa dibedakan menjadi bahan baku langsung dan bahan
baku tidak langsung.

e Biaya Tenaga Kerja Langsung : Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk membayar
upah pekerja terlibat langsung dalam proses produksi.

e Biaya Overhead Pabrik : Mencakup biaya yang tidak dapat langsung ditelusuri ke unit
produk tertentu, seperti biaya penyusutan mesin, listrik pabrik, dan biaya manajerial
pabrik
Setiawan dan Suhardi (2021) menyatakan bahwa penentuan harga pokok produksi adalah

proses perhitungan yang melibatkan total biaya yang diekluarkan untuk menghasilkan barang.
HPP yang akurat sangat penting bagi perusahaan untuk menetapkan harga jual produk,
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mengoptimalkan margin keuntungan, serta merencanakan anggaran. Proses penentuan HPP
dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengalokasikan seluruh biaya yang timbul selama
proses produksi, yang kemudian dijumlahkan untuk mendapatkan harga pokok per unit produk.
Perhitungan HPP mencakup dua metode utama, yaitu :
e Metode Penjumlahan Langsung : Menghitung langsung total biaya produksi dan
kemudian membagi dengan jumlah unit yang diproduksi
e Metode Absorpsi: Menyerap biaya tetap dan variable ke dalam perhitungan harga pokok
produksi yang lebih komprehensif.

HPP yang akurat akan memberikan informasi yang relevan untuk pengambilan
keputusan mengenai harga jual produk dan strategi pemasaran.

Mulyadi (2017) menjelaskan bahwa perubahan dalam struktur biaya produksi dapat
berdampak langsung pada penentuan HPP. Dalam praktiknya, perhitungan HPP yang tepat
sangat bergantung pada pemahaman mendalam tentang biaya yang terlibat dalam setiap tahap
produksi. Ketika biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, atau biaya overhead mengalami
perubahan, maka total biaya produksi akan terpengaruh dan dapat mempengaruhi harga pokok
produksi.

Menurut Wild dan Shaw (2019), perusahaan perlu mengevaluasi biaya produksi secara
berkala untuk memastikan bahwa harga pokok yang ditentukan dapat mencerminkan nilai
ekonomi yang sesungguhnya dan memungkinkan perusahaan untuk tetap kompetitif. Selain itu,
biaya tetap dan biaya variable memainkan peran penting dalam penentuan harga pokok. Biaya
tetap cenderung tidak berubah meskipun volume produksi berubah, sedangkan biaya variable
akan berubah seiring dengan perubahan dalam tingkat produksi.

Akurasi dalam perhitungan HPP dangat penting untuk menghindari kesalahan dalam
penetapan harga jual produk, yang bisa berakibat pada ketidakmampuan perusahaan untuk
bersaing atau bahkan mengalami kerugian. Nasution dan Azzahra (2020) menyebutkan bahwa
penentuan HPP yang salah dapat menyebabkan perusahaan menetapkan harga yang terlalu
rendah atau tinggi, yang mempengaruhi margin keuntungan dan strategi bisnis perusahaan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif deskriptif
dengan pendekatan studi kasus. Metode ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk
menganalisis biaya produksi dan pengaruhnya terhadap penentuan harga pokok produksi
(HPP) dalam konteks industri manufaktur. Melalui analisis ini, diharapkan dapat diperoleh
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana biaya-biaya produksi mempengaruhi
penetapan harga pokok dan keputusan manajerial dalam industri tersebut.

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel biaya
produksi dan harga pokok produksi (HPP). Pendekatan ini memungkinkan pengukuran secara
numerik terhadap biaya-biaya yang terlibat dalam proses produksi dan bagaimana faktor-faktor
tersebut berpengaruh terhadap penentuan HPP. Berdasarkan penelitian sebelumnya oleh
Setiawan dan Suhardi (2021), pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk menguji
hubungan antar variabel secara sistematis dan objektif.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena yang ada di lapangan. Penelitian ini akan menggali dan menjelaskan
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secara detail mengenai komponen biaya produksi yang ada di industri manufaktur dan
bagaimana setiap komponen tersebut mempengaruhi harga pokok produksi (HPP). Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang jelas tentang hubungan
antara biaya produksi dan HPP, serta untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
penentuan HPP yang tepat dalam perusahaan manufaktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk menguji pengaruh pengelolaan biaya terhadap HPP, peneliti membandingkan HPP
sebelum dan sesudah perusahaan melakukan perubahan dalam pengelolaan biaya. Perusahaan
yang menjadi sampel penelitian telah melakukan beberapa perubahan, seperti peningkatan
efisiensi tenaga kerja dan pengurangan limbah bahan baku.
Hasil analisis menunjukkan bahwa setelah perubahan ini, HPP mengalami penurunan
yang signifikan. Penurunan HPP ini disebabkan oleh :
e Pengurangan Biaya Bahan Baku : Perusahaan berhasil mengurangi limbah bahan baku
dengan memperkenalkan system produksi yang lebih efisien.
e Peningkatan Efisiensi Tenaga Kerja : Program pelatiha dan peningkatan produktivitas
tenaga kerja berhasil menurunkan biaya tenaga kerja langsung.
e Efisiensi Overhead : Perusahaan melakukan investasi dalam teknologi yang lebih efisien,
mengurangi konsumsi energy dan biaya operasional pabrik.
Penurunan HPP ini sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Mulyadi (2017), yang
menyatakan bahwa efisiensi dalam pengelolaan biaya dapat menurunkan HPP, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan daya saing perusahaan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa biaya produksi yang meliputi bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
harga pokok produksi (HPP). Pengelolaan biaya yang efisien, seperti pengurangan limbah bahan
baku, peningkatan produktivitas tenaga kerja, dan efisiensi penggunaan energy, dapat
menurunkan HPP dan meningkatkan profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
manufaktur harus focus pada pengelolaan biaya secara cermat agar dapat menghasilkan HPP
yang akurat dan kompetitif di pasar.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai biaya produksi dan
pengaruhnya terhadap penentuan HPP di industry manufaktur, beberapa saran yang dapat
diberikan untuk perusahaan manufaktur adalah

Perusahaan harus focus pada peningkatan efisiensi dalam pengelolaan komponen biaya
produksi, khususnya biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead pabrik.
Pengurangan limbah bahan baku, peningkatan produktivitas tenaga kerja melalui pelatihan,
serta penerapan teknologi yang lebih efisien dapat menurunkan HPP dan meningkatkan
profitabilitas. Hal ini sejalan dengan teori yang disarankan oleh Mulyasi (2017), yang
menunjukkan bahwa efisiensi biaya langsung dapat mengurangi biaya total produksi dan
berpengaruh positif pada HPP.
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